BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Dalam menjabarkan kajian pemaknaan khalayak, penelitian ilmiah
dilakukan dengan menggunakan metode analisis resepsi. Dalam analisis resepsi,
dilakukan dua tahap penting yaitu encoding dan decoding. Peneliti melakukan
analisis resepsi dengan menerapkan konsep encoding-decoding milik Stuart Hall.
Menurut Hall (1980, p. 118), encoding merupakan proses komunikator
menyampaikan pesan kepada khalayak dan decoding merupakan proses pemaknaan
pesan yang diberikan komunikator oleh khalayak. Hal tersebut kerap kali membuat
pesan yang disampaikan tidak dimaknai sama oleh penerima pesannya.
Berdasarkan pertanyaan penelitian yang telah disusun dalam BAB |, peneliti
mendapat simpulan sebagai berikut.

1) Peneliti menganalis teks menggunakan framing Robert Entman untuk
mendapatkan pesan yang ingin disampaikan media Kompas.com.
Peneliti melakukan analisis pada teks berita yang dimuat Kompas.com
dengan judul “PPKM Berakhir Hari Ini, Berikut Saran Ekonom”. Pesan
yang peneliti dapat pada berita tersebut adalah masyarakat dan
pemerintah harus bersatu untuk menurunkan laju persebaran COVID-
19 dengan mengutamakan kesehatan terlebih dahulu dibandingkan
kebutuhan ekonomi. Pemerintah diharapkan menyalurkan bantuan
ekonomi agar masyarakat mampu memfokuskan pada faktor kesehatan.

2) Hasil pemaknaan informan terhadap berita tersebut menunjukkan ada
dua informan yang berada di posisi dominant-hegemonic, dua informan
berada di posisi negotiated, dan satu informan berada di posisi
oppositional. Informan 2 dan 5 berada di posisi dominant-hegemonic
karena setuju dengan pesan yang disampaikan Kompas.com. Informan
1 dan 4 berada di posisi negotiated karena setuju dengan sebagian pesan

yang disampaikan Kompas.com dan melakukan modifikasi terhadap
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pesan tersebut sesuai dengan latar belakang dan pemikiran masing-
masing. Informan 3 berada di posisi oppositional karena la menolak
pesan yang disampaikan Kompas.com. Menurutnya, pemberitaan untuk
memprioritaskan kesehatan sebelum ekonomi tidak masuk akal bagi
dirinya yang pekerjaannya sebagai barista digaji sesuai jumlah giliran
kerja yang didapat setiap bulan. Secara keseluruhan, informan 5 tidak
setuju dengan pesan yang disampaikan Kompas.com karena dirinya
kesulitan secara ekonomi jika tidak bisa keluar rumah.

3) Khalayak sektor non-esensial yang menjadi informan penelitian
menunjukkan bahwa terdapat faktor yang memengaruhi dalam
memaknai berita yang disajikan. Faktor yang memengaruhi perbedaan
pemaknaan informan meliputi ekonomi dan lingkungan. Informan 1, 2,
dan 3 dipengaruhi oleh faktor ekonomi dalam memaknai isi pesan yang
dimuat Kompas.com. Faktor ekonomi menjadi faktor penentu karena
informan 1 memiliki bisnis di bidang jasa dan usahanya tidak berjalan
jika adanya PPKM. Informan 2 yang memiliki bisnis jual pakaian di
pasar Tanah Abang, tidak menemukan kesulitan dan hambatan akibat
adanya PPKM karena informan 2 bisa berjualan secara online. Informan
2 yang tidak harus ke pasar Tanah Abang untuk berjualan pakaian,
menghemat biaya transportasi dari rumah di Depok ke Tanah Abang dan
sebaliknya. Informan 3 sebagai barista di gerai kopi Starbucks tidak
dapat bekerja karena tempatnya bekerja merupakan tempat keramaian
sektor non-esensial yang kegiatannya dibatasi oleh PPKM. Dalam
memaknai berita yang dimuat Kompas.com, informan 4 dan 5
dipengaruhi oleh faktor lingkungan. Informan 4 yang bekerja sebagai
software engineer dan tinggal di sebuah kos di Jakarta Barat bisa bekerja
dari rumah atau tidak perlu ke kantor. Lingkungan tempat tinggal
informan 4 ditempati banyak pedagang kaki lima dan sejenisnya yang
penghasilannya harian. Hal tersebut membuat informan 4 merasa miris
sehingga menentukan posisi pemaknaannya. Informan 5 yang bekerja

sebagai desainer grafis tidak perlu bekerja langsung di kantor.
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Lingkungan tempat tinggalnya juga menerapkan protokol kesehatan
yang ketat sehingga memengaruhi pemaknaan informan 5 yang setuju

dengan pesan yang disampaikan Kompas.com.

Dalam konteks pemberitaan PPKM di media online, peneliti mendapati
bahwa Kompas.com mampu memuat pemberitaan yang bernada positif, sehingga
memungkinkan pembaca melihat pemberitaan PPKM dari sisi positif. Namun, dari
hasil penelitian ini diketahui bahwa berita tersebut mampu memengaruhi
pandangan masyarakat menjadi lebih positif. Hal tersebut juga dapat dipengaruhi

oleh pemberitaan PPKM media arus utama yang dianggap repetitif oleh khalayak.

5.2 Saran

5.2.1 Saran Akademis

Dalam melakukan penelitian, terdapat keterbatasan penelitian. Saran
akademis yang diberikan peneliti berkaitan dengan keterbatasan penelitian
yang peneliti dapatkan. Saran yang diberikan kepada peneliti selanjutnya
adalah tidak hanya berfokus pada satu media saja, tidak berfokus pada satu
kelompok masyarakat, dan tidak berfokus pada satu daerah tertentu.
Penelitian selanjutnya dapat melakukan studi resepsi dengan isu lain yang
dirasakan banyak masyarakat di Indonesia. Adapun peneliti selanjutnya
dapat menggunakan teknik pengumpulan yang berbeda selain wawancara

semiterstruktur untuk mendapatkan hasil pemaknaan yang lebih luas.

5.2.2 Saran Praktis

Melalui penelitian ini, diharapkan media berita di Indonesia mampu
tetap menyampaikan pesan bagi kepentingan khalayak sesuai dengan
sembilan elemen jurnalisme dan kode etik jurnalisme. Saran bagi
masyarakat adalah meningkatkan kembali literasi media agar dapat
meluaskan wawasan dan mampu mengolah pesan yang didapat menjadi

pemaknaan terhadap berita yang bermanfaat bagi sesama masyarakat.
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